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ABSTRAK 
 

 
Penelitian ini termasuk kategori penelitian terapan atau sering disebut 

applied research. Penelitian ini menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh 
biaya overhead, porsi bagi hasil dana pihak ketiga (DPK) dan  suku bunga kredit 
bank konvensional secara parsial dan simultan terhadap margin murabahah di 
BMT Beringharjo Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah BMT yang 
terdapat di Yogyakarta, sedangkan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 
adalah BMT Beringharjo cabang Malioboro.  

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yaitu data yang diukur dalam 
suatu skala numerik (angka). Periode penelitian yaitu mulai Januari 2008 sampai 
dengan September 2010. Variabel independen dari penelitian ini adalah biaya 
overhead, porsi bagi hasil dana pihak ketiga (DPK) dan  suku bunga kredit bank 
konvensional sedangkan variabel dependennya adalah margin murabahah BMT 
Beringharjo. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 
yaitu laporan keuangan BMT Beringharjo yang meliputi laporan neraca dan laba 
rugi. Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis 
regresi berganda dengan terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik. Untuk 
mengetahui pengaruh secara simultan digunakan uji F dan untuk mengetahui 
pengaruh secara parsial digunakan uji t.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan biaya overhead, 
porsi bagi hasil dana pihak ketiga (DPK) dan  suku bunga kredit bank 
konvensional berpengaruh signifikan terhadap margin murabahah BMT 
Beringharjo dengan konstribusi sebesar 21,1%.. Secara parsial biaya overhead  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap margin murabahah BMT Beringharjo 
dengan sig. t sebesar 0.004<0.05. Porsi bagi hasil dana pihak ketiga (DPK) 
pengaruhnya negatif dan signifikan terhadap margin murabahah BMT 
Beringharjo dengan sig. t sebesar 0.018<0.05. Sedangkan suku bunga kredit bank 
konvensional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap margin murabahah 
BMT Beringharjo dengan sig. t sebesar 0.723>0.05. 
 
 
 
Kata kunci : Penetapan margin murabahah, biaya overhead, bagi hasil dana pihak 

ketiga (DPK) dan suku bunga kredit bank konvensional 
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MottoMottoMottoMotto    

� Jika menanam amanah, maka akan menuai kepercayaan 

Jika menanam kebaikan, maka akan menuai persahabatan 

Jika menanam kerendahan hati, maka akan menuai penghormatan 

Jika menanam rasa hormat, maka akan menuai kemuliaan 

Jika menanam kesungguhan, maka akan menuai kesuksesan 

Jika menanam keimanan, maka akan menuai ketenangan 

 

� Inna ma’al ‘usri yusroo.. 

 

� Kau bisa mendapatkan apapun yang kau inginkan, jika kau cukup 

kuat dalam menginginkannya, kau bisa menjadi apapun yang kau 

inginkan & melakukan apapun yang ingin kau capai, jika kau 

bertahan pada keinginan itu dengan satu tujuan yang spesifik dan 

Jelas. (Abraham Lincoln) 

 

� Hidup adalah Anugerah 

Hidup adalah perjuangan 

Hidup adalah Pilihan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank Syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Sedangkan bank yang beroperasi sesuai prinsip-prinsip 

syariah adalah bank yang dalam operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan 

syariah khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat. Dalam tata cara 

bermuamalat itu dijauhi praktek-praktek yang dikhawatirkan mengandung 

unsur riba untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil 

dan pembiayaan perdagangan.1  

Menurut Abdullah Saeed, teori tentang perbankan Islam proses 

perkembangannya telah dimulai sejak tahun 1950-an. Teori ini berusaha 

menegakkan sistem perbankan yang bebas bunga (interest-free banking) 

dengan menggunakan prinsip mudharabah dan musyarakah yang dijalankan 

melalui sistem bagi hasil (profit and loss sharing). 2 Selain transaksi yang 

berbasis pada profit and loss sharing, perbankan syariah juga menerapkan 

transaksi yang berbasis pada perdagangan dengan konsep mark up atas harga 

beli untuk mendapatkan keuntungan atau pembiayaan murabahah serta 

                                                
1 Karnaen A Perwaatmaja dan Muhammad Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank 

Islam, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992), hlm. 1-2. 
 
2 Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga, Alih Bahasa Muhammad Ufuqul Mubin, Cet. 

Ke-3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2008), hlm. 2. 
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dengan transaksi yang berdasarkan jasa atau fee based income yang dikenal 

dengan nama wakalah atau kafalah ataupun rahn.3 

Murabahah merupakan istilah yang berkaitan dengan salah satu akad 

yang diperbolehkan dalam Islam. Pembiayaan murabahah merupakan bentuk 

pembiayaan dengan prinsip jual beli yang pada dasarnya adalah penjualan 

dengan keuntungan (margin) tertentu yang ditambahkan di atas biaya 

perolehan. Pembayarannya bisa dilakukan secara tunai maupun ditangguhkan 

dan dicicil.4 

Persoalannya adalah jumlah keuntungan yang ditambahkan dalam 

murabahah sangat tinggi. Hal ini tidak berbeda dengan harga kredit dalam 

perbankan konvensional. Ketika jangka waktu piutang murabahah semakin 

lama, maka margin yang diminta semakin besar, sehingga terkesan ada 

pengakuan terhadap penggunaan time value of money yang sebenarnya tidak 

dibenarkan oleh prinsip syariah.5 

Menurut Perwaatmadja sebagaimana dikutip oleh Adi Nugroho, 

banyak masyarakat yang berfikiran bahwa pembiayaan murabahah mirip 

dengan sistem pinjaman kredit bank konvensional yang menghitung bunganya 

                                                
3 Mohamad Heykal, “Analisa Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penetapan Margin 

Murabahah untuk Produk Pembiayaan Pemilikan Rumah PT Bank Mandiri Syariah,” Jurnal 
EKSIS, Volume 4, No 2, (Januari-Maret 2008), hlm. 3 dalam http:// 
ekonomiislami.com/index.php?option=com Akses 08 maret 2010. 

 
4 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, Cetakan Pertama (Jakarta : PT 

Bumi Aksara, 2010), hlm. 202. 
 
5 Sri Wahyuni, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penetapan Margin Murabahah (Studi 

Kasus di Bank Mu’amalat Indonesia),” Tesis, Pusat Studi Timur Tengah Islam Universitas 
Indonesia (2008), hlm. 3. 
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secara fixed/flat rate. Di sisi lain masih banyak bank syariah yang 

memasukkan unsur bonus giro, bagi hasil tabungan dan deposito sebagai cost 

of fund dalam menetapkan margin sehingga jatuhnya lebih tinggi atau sama 

dengan bunga pinjaman konvensional.6 

Sampai saat ini pembiayaan yang disalurkan bank syariah masih 

didominasi oleh pembiayaan non bagi hasil yaitu akad yang berdasarkan 

prinsip jual beli seperti murabahah, salam, istishna’ dan ijarah. Data statistik 

perbankan syariah pada Direktorat Bank Syariah Bank Indonesia pada Januari 

2011 menunjukkan pembiayaan dengan akad murabahah mencapai Rp 37,85 

milliar. Sementara pembiayaan mudharabah (bagi hasil) Rp 14,60 milliar dan 

pembiayaan musyarakah hanya Rp 8,56 milliar. Rata-rata pembiayaan 

murabahah berkisar 56% dari total pembiayaan yang ada diperbankan syariah, 

sementara pembiayaan mudharabah 22% dan musyarakah 14% dari total 

pembiayaan yang ada. 7 

Dilihat dari peran penting murabahah yang mendominasi pendapatan 

bank syariah serta untuk menyelamatkan citra lembaga keuangan syariah baik 

perbankan syariah maupun Baitul Maal wal Tamwil (BMT), maka perlu 

diteliti lebih lanjut bagaimana mekanisme pembiayaan murabahah dan 

bagaimana penetapan margin jual beli yang adil bagi semua pihak. Selain itu 

kebutuhan penelitian tentang variabel-variabel yang mempengaruhi margin 

                                                
6 Adi Nugroho, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Margin Pembiayaan Murabahah 

(Studi Kasus pada PT Bank Muamalat Indonesia),” Tesis, Pusat Studi Timur Tengah Islam 
Universitas Indonesia (2008), hlm. 4. 

 
7 http :// www.bi.go.id akses 02 Maret 2011. 
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murabahah dirasakan perlu, karena Baitul Maal wat Tamwil (BMT) harus 

bersaing dengan sesama lembaga keuangan syariah yang lain maupun dengan 

perbankan konvensional yang relatif lebih lama dan lebih berpengalaman.  

Kesalahan penanganan terhadap pembiayaan murabahah akan 

berdampak pada penurunan pendapatan total BMT yang akan diikuti oleh 

penurunan bagi hasil dana pihak ketiga (DPK) serta berkurangnya 

kepercayaan dan kepuasan anggota/mitra. Dengan mengetahui variabel-

variabel yang berpengaruh terhadap margin murabahah, diharapkan Baitul 

Maal wat Tamwil (BMT) dapat mengambil kebijakan dengan tepat. 

Penelitian ini berusaha untuk menganalisa faktor-faktor yang 

mempengaruhi penetapan margin murabahah. Hal ini didasarkan pada kondisi 

bahwa pembiayaan murabahah masih mendominasi penyaluran dana yang 

dilakukan oleh lembaga keuangan syariah, baik Bank Umum Syariah, Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS), Unit Usaha Syariah maupun Baitul Maal 

wat Tamwil(BMT). Hal yang kurang lebih sama juga dialami oleh perbankan 

Islam di negara-negara lain.8 

Metode penentuan harga dan perhitungan keuntungan murabahah 

yang berlaku di perbankan syariah sampai saat ini belum ditemukan dan 

belum ada rumus yang baku. Menurut Wiroso perhitungan keuntungan 

murabahah dapat dilakukan dengan beberapa pendekatan, yakni pendekatan 

                                                
8   Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga, Alih Bahasa Muhammad Ufuqul Mubin, Cet. 

Ke-3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2008), hlm. 139. 



5 
 

tawar menawar ‘tukang sayur’ sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah dan 

pendekatan lending rate bank konvensional.9  

Idealnya metode tawar-menawar lebih syariah, karena konsep 

murabahah didasarkan pada konsep jual beli. Namun lembaga keuangan 

syariah tentunya akan menghadapi bermacam-macam karakter nasabah yang 

tentu saja akan berpengaruh terhadap proses tawar-menawar seandainya tidak 

ada prosentase keuntungan standar. 

Pada praktiknya saat ini lembaga keuangan syariah menggunakan 

pendekatan yang dilakukan oleh bank konvensional dalam menentukan base 

lending rate, namun seharusnya tidak semua komponen dalam lending rate 

tersebut dapat diterapkan, perlu dikaji dan ditelaah unsur-unsur dari komponen 

tersebut sehingga sesuai dengan syariah.  

Penentuan base lending rate bank konvensional sangat dipengaruhi 

oleh beberapa variabel yakni, biaya dana bank (cost of fund) yang meliputi 

beban bunga dana dan biaya promosi, spread, biaya overhead, pajak dan premi 

risiko. Dalam bank konvensional, imbalan yang diberikan kepada pemilik 

dana berupa bunga atau disebut beban bunga yang besarnya telah ditetapkan 

dimuka. Beban bunga ini yang nantinya akan menjadi komponen perhitungan 

harga pokok dana yang akan dikenakan debitur. Semakin tinggi beban bunga 

yang diberikan akan mengakibatkan semakin tinggi bunga kredit yang akan 

dikenakan kepada debitur. 

                                                
9     Wiroso, Jual Beli Murabahah (Yogyakarta: UII press, 2005), hlm. 78. 
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Lembaga keuangan syariah tidak membayarkan biaya bunga dana 

kepada pemilik dana, yang diberikan lembaga keuangan syariah kepada 

pemilik dana adalah porsi pembagian hasil usaha. Bagi hasil dana pihak ketiga 

yang tinggi yang akan dibebankan kepada calon nasabah sebagaimana konsep 

cost of fund dalam perbankan konvensional akan memotivasi tingginya 

margin murabahah yang boleh jadi akan menimbulkan turunnya jumlah mitra 

pembiayaan yang secara tidak langsung akan mengurangi pendapatan lembaga 

keuangan syariah. Sehingga bagi hasil DPK akan sangat berpengaruh terhadap 

penetapan margin murabahah. 

Menurut Perwaatmadja dalam menetapkan harga jual murabahah yang 

efisien bank syariah dapat menerapkan praktik-praktik perdagangan yang 

dilakukan Rasulullah. Sebagai contoh adalah pola perdagangan Rasulullah 

yang secara transparan berapa harga beli suatu barang, berapa biaya yang 

dikeluarkan untuk setiap barang dan berapa keuntungan wajar yang 

diinginkan.  

Praktik dagang seperti ini dapat diterapkan di bank syariah pada 

pembiayaan murabahah dengan beberapa pendekatan. Biaya yang telah 

dikeluarkan (cost recovery) bisa didekati dengan membagi proyeksi jumlah 

biaya operasional bank dengan target volume pembiayaan murabahah. Biaya 

overhead dalam penelitian ini diperhitungkan sebagai variabel dalam recovery 

cost sebagaimana teori yang telah disampaikan Perwaatmadja. 
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Berdasarkan kuatnya dominasi bunga pada perbankan konvensional, 

yang mana lembaga keuangan syariah harus bersaing dengannya, maka dalam 

penelitian ini suku bunga kredit bank konvensional dijadikan salah satu 

komponen yang mempengaruhi penetapan margin murabahah.  

Seiring dengan berkembangnya perbankan syariah, Lembaga 

Keuangan Syariah yang ruang lingkupnya mikro yaitu Baitul Maal wal 

Tamwil (BMT) dalam beberapa tahun terakhir ini mengalami perkembangan 

yang sangat pesat. Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Dewan 

Pembina Asosiasi BMT se Indonesia (Absindo) Yogyakarta menunjukkan 

sejak tahun 1995 sampai dengan 2006 telah terbentuk lebih dari 3500 BMT di 

Indonesia.  Adapun di Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat 89 BMT.10 

Kegiatan BMT adalah melakukan penghimpunan (prinsip wadiah dan 

mudharabah) dan penyaluran dana (prinsip bagi hasil, jual beli dan ijarah) 

kepada masyarakat. Salah satu BMT di Yogyakarta yang menerapkan 

pembiayaan dengan prinsip jual beli adalah BMT Beringharjo.  

BMT Beringharjo merupakan suatu lembaga keuangan mikro syariah 

yang ada di Yogyakarta dengan sistem pengelolaan berdasarkan pada prinsip-

prinsip syariah. BMT Beringharjo dalam hal ini menyediakan barang-barang 

kebutuhan anggota/nasabah yaitu berupa barang-barang investasi usaha, 

elektronik maupun barang kebutuhan lain dengan pembayaran angsuran 

harian, mingguan atau bulanan. 

                                                
10 Sri Haryani,  “Menunggu Ketentuan Hukum BMT” dalam http://bprs-

bds.co.id/content/view/57/3/ akses 24 Juni 2011 



8 
 

Pemilihan BMT Beringharjo Yogyakarta sebagai sampel penelitian 

dengan pertimbangan bahwa BMT Beringharjo merupakan BMT terbesar dan 

tertua di Yogyakarta. Hal ini didasarkan pada besarnya aset yang dimiliki, 

banyaknya mitra dan cabang. Berdasarkan informasi dari Intaningrum dari 

Harian Jogja menyebutkan bahwa BMT Beringharjo telah memiliki 11 cabang 

yang tersebar di Yogyakarta, Bandung, Semarang dan Jawa Timur dengan 

total mitra sebanyak 18.000. Adapun mitra terbanyak berada di Yogyakarta 

dengan jumlah mitra sekitar 12.000. Sampai pertengahan Desember 2010, 

perkembangan aset BMT Beringharjo mencapai Rp 49,5 milliar.11 

Perbedaan mendasar analisis skripsi ini dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada objek yang dijadikan sebagai sampel, tahun pengamatan dan 

metodologi penelitian yang digunakan. Dalam hal ini penyusun mengambil 

sampel lembaga keuangan mikro syariah yaitu Baitul Maal wat Tamwil 

(BMT). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penyusun merasa tertarik 

untuk mengangkat judul penelitian mengenai “ Pengaruh Biaya Overhead, 

Porsi Bagi Hasil Dana Pihak Ketiga dan Suku Bunga Kredit Bank 

Konvensional terhadap Penetapan Margin Murabahah (Studi Kasus pada 

BMT Beringharjo Yogyakarta).”  

 

 
                                                

11 Intaningrum, “BMT Beringharjo Rayakan Milad Ke-16”, dalam Harian Jogja, Kamis, 
23 Desember, 2010. http://www.harianjogja.com/beritas/detailberita/HarjoBisnis/20224/bmt-
beringharjo-rayakan-milad-ke-16view.html. Akses 24 Juni 2011. 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka pokok 

masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh variabel biaya overhead terhadap penetapan margin 

murabahah di BMT Beringharjo Yogyakarta? 

2. Bagaimana pengaruh variabel porsi bagi hasil dana pihak ketiga (DPK) 

terhadap penetapan margin murabahah di BMT Beringharjo Yogyakarta? 

3. Bagaimana pengaruh variabel suku bunga kredit bank konvensional 

terhadap penetapan margin murabahah di BMT Beringharjo Yogyakarta? 

4. Bagaimana pengaruh variabel biaya overhead, porsi bagi hasil dana pihak 

ketiga (DPK) dan suku bunga kredit bank konvensional secara bersama-

sama terhadap penetapan margin murabahah di BMT Beringharjo 

Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah di atas maka tujuan penelitian yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Tujuan secara teoritis 

1) Menguji pengaruh variabel biaya overhead terhadap penetapan 

margin murabahah di BMT Beringharjo Yogyakarta 
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2) Menguji pengaruh variabel porsi bagi hasil dana pihak ketiga 

(DPK) terhadap penetapan margin murabahah di BMT 

Beringharjo Yogyakarta 

3) Menguji pengaruh variabel suku bunga kedit bank konvensional 

terhadap penetapan margin murabahah di BMT Beringharjo 

Yogyakarta  

4) Menguji pengaruh variabel biaya overhead, porsi bagi hasil dana 

pihak ketiga (DPK) dan suku bunga kredit bank konvensional 

secara bersama-sama terhadap penetapan margin murabahah di 

BMT Beringharjo Yogyakarta 

b. Tujuan secara praktis 

Teridentifikasinya beberapa variabel yang mempengaruhi 

penetapan margin murabahah. Dengan mengetahui variabel apa saja 

yang berpengaruh, selanjutnya dapat dijadikan sebagai pertimbangan 

BMT dalam menetapkan margin murabahah serta menjadi masukan 

dalam menyusun strategi maupun kebijakan dalam pembiayaan 

murabahah. 

2. Kegunaan Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan, 

antara lain : 

a. Kegunaan secara akademis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

perbandingan antara teori dan realita bagaimana penerapan transaksi 

murabahah dan mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi 

perkembangan ilmu perbankan syariah serta dapat digunakan sebagai 

bahan informasi untuk penelitian berikutnya yang berkaitan dengan 

variabel yang mempengaruhi penetapan margin murabahah pada 

BMT. 

b. Kegunaan secara praktis 

1) Bagi BMT 

Bagi BMT hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan yang berharga sebagai bahan pertimbangan dalam 

menetapkan margin murabahah.  

2) Bagi Masyarakat 

Dapat mengetahui sistem perhitungan margin murabahah 

pada tataran praktik. Bagi masyarakat awam diharapkan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan 

pengetahuan bagi masyarakat yang selama ini sering menggunakan 

dan memanfaatkan pembiayaan murabahah namun tidak 

memahami mekanisme penetapan marginnya. 

3) Bagi Penyusun 

Bagi penyusun, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai sarana untuk melatih berfikir secara ilmiah 



12 
 

dengan berdasar pada disiplin ilmu dan menerapkan teori-teori 

yang diperoleh dibangku kuliah pada data yang diperoleh dari 

objek yang diteliti.  

 

D. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini disajikan dalam sistematika pembahasan yang 

terdiri atas 5 bab, yaitu: 

Bab I  memuat penjelasan yang bersifat umum, yaitu mengenai latar 

belakang masalah, pokok masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II membahas mengenai tinjauan teoritis tentang informasi 

mengenai variabel-variabel yang diteliti,  telaah pustaka dan pengembangan 

hipotesis.  

Bab III berisi penjelasan mengenai jenis dan sifat penelitian, populasi 

dan sampel penelitian, metode pengumpulan data, definisi operasional variabel 

dan teknik analisi data. 

Bab VI berisi tentang hasil analisis dari pengolahan data, baik analisis 

data secara deskriptif maupun analisis hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan. Selanjutnya, dilakukan pembahasan mengenai pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen yang diteliti. 

Bab V memaparkan kesimpulan dan saran dari hasil analisis data yang 

berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan alat analisis regresi 

linear berganda diperoleh dari BMT Beringharjo periode Januari 2008 sampai 

dengan September 2010 atau sebanyak 33 data observasi, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Biaya Overhead secara parsial berpengaruh positif terhadap penetapan 

margin murabahah di BMT Beringharjo. Dengan demikian setiap 

kenaikan biaya Overhead periode bulan sebelumnya akan diikuti kenaikan 

margin murabahah periode sekarang. Untuk itu, hipotesa alternatif (Ha1) 

yang menyatakan bahwa biaya Overhead berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penetapan margin murabahah di BMT Beringharjo, 

diterima. 

2. Porsi bagi hasil DPK secara parsial pengaruhnya negatif terhadap 

penetapan margin murabahah di BMT Beringharjo. Dengan demikian 

setiap kenaikan Porsi bagi hasil DPK periode sebelumya akan berdampak 

pada penurunan margin murabahah periode sekarang. Untuk itu, hipotesa 

alternatif (Ha2) yang menyatakan bahwa Porsi bagi hasil DPK 

berpengaruh positif dan signifikan  terhadap penetapan margin murabahah 

di BMT Beringharjo, ditolak. 
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3. Suku bunga kredit bank konvensional secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap penetapan margin murabahah di BMT Beringharjo. Dengan 

demikian penurunan atau kenaikan suku bunga kredit bank konvensional 

tidak mempengaruhi penetapan margin murabahah. Untuk itu, hipotesa 

alternatif (Ha3) yang menyatakan bahwa suku bunga kredit bank 

konvensional berpengaruh positif terhadap penetapan margin murabahah 

di BMT Beringharjo, ditolak. 

4. Berdasarkan hasil uji statistik F, Secara simultan ketiga variabel yaitu 

biaya overhead, porsi bagi hasil DPK dan suku bunga kredit bank 

konvensional berpengaruh terhadap penetapan margin murabahah di 

BMT Beringharjo. Untuk itu, hipotesa alternatif (Ha4) yang menyatakan 

secara bersama-sama ketiga variabel yaitu biaya overhead, porsi bagi hasil 

DPK dan suku bunga kredit bank konvensional berpengaruh signifikan 

terhadap penetapan margin murabahah di BMT, diterima. 

 

B. Saran 

1. Bagi BMT Beringharjo 

a. Dalam menetapkan margin murabahah hendaknya memperhatikan 

variabel biaya overhead dan porsi bagi hasil DPK sesuai dengan hasil 

penelitian di atas, dengan mengefisienkan biaya operasional yang 

dikeluarkan di semua lini. Sehingga harga jual yang ditawarkan kepada 

mitra tidak terlalu mahal. Hal ini dapat meningkatkan jumlah 
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pembiayaan murabahah. 

b. BMT Beringharjo hendaknya mengkaji kembali sistem perhitungan 

margin pembiayaan murabahah sehingga berjalan searah dengan 

prinsip-prinsip Islam. 

2. Bagi Peneliti berikutnya 

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor lainnya 

yang mempengaruhi penetapan margin pembiayaan murabahah dan 

harga jual murabahah. 

b. Perlu dilakukan penelitian yang lebih luas dengan memperbanyak 

jumlah BMT yang dijadikan sampel sehingga akan diperoleh 

kesimpulan bagaimana BMT di Indonesia menetapkan margin dan 

harga jual pembiayaan murabahah. 
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